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ABSTRACT

Civic and Pancasila Education (PPKn) plays a strategic role in shaping students’
character, particularly in the era of Society 5.0, which requires the integration of moral,
ethical, and civic values with 21st-century competencies. This study aims to analyze
teachers’ strategies in fostering responsibility character through PPKn learning among
eighth-grade students at MTs Swasta Sholihin, Tanjung Morawa District. This research
employed a descriptive qualitative approach using interviews, observations, and
documentation, analyzed through the interactive model of Miles and Huberman. The
findings indicate that responsibility character development is implemented by integrating
Pancasila values into lessons, applying Contextual Teaching and Learning (CTL) methods,
utilizing technology, assigning project-based tasks, and modeling responsible behavior.
Supporting factors include school policies, parental involvement, and school culture, while
inhibiting factors involve limited teacher-parent communication, a dominance of lecture-
based methods, and insufficient resources. This study implies the importance of
strengthening character education strategies based on the Pancasila Student Profile to
prepare adaptive, collaborative, and globally competitive generations.

Keywords: Character education, responsibility, Pancasila Student Profile, Society 5.0

ABSTRAK

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran strategis dalam
pembentukan karakter peserta didik, khususnya pada era Society 5.0 yang menuntut
integrasi nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan dengan kompetensi abad ke-21. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam menanamkan karakter tanggung
jawab melalui pembelajaran PPKn pada siswa kelas VIII MTs Swasta Sholihin, Kecamatan
Tanjung Morawa. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman karakter
tangqung jawab dilakukan melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran,
penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL), pemanfaatan teknologi,
pemberian tugas berbasis proyek, serta keteladanan guru. Faktor pendukung meliputi
kebijakan madrasah, peran keluarga, dan budaya sekolah, sementara faktor penghambat
mencakup kurangnya komunikasi dengan orang tua, metode ceramah yang dominan, dan
keterbatasan fasilitas. Penelitian ini memberikan implikasi pada penguatan strategi
pendidikan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila untuk membentuk generasi adaptif,
kolaboratif, dan berdaya saing global.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, tanggung jawab, Profil pelajar pancasila, society 5.0
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu
mata pelajaran strategis dalam pembentukan karakter peserta didik di Indonesia.
Dalam konteks era Society 5.0, PPKn memiliki peran penting sebagai media
penanaman nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan yang memampukan siswa
menjadi warga negara yang kritis, adaptif, dan bertanggung jawab. Seiring dengan
perkembangan teknologi dan arus globalisasi, tantangan pendidikan karakter
menjadi semakin kompleks karena siswa tidak hanya dihadapkan pada
pemahaman konsep, tetapi juga dituntut untuk menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Lickona, 2013; UNESCO, 2023). Oleh
karena itu, pendidikan PPKn perlu didesain dengan pendekatan pembelajaran
yang relevan, partisipatif, dan berorientasi pada pembentukan karakter berbasis
kompetensi abad ke-21.

Perubahan paradigma pendidikan global menuntut siswa memiliki
kompetensi literasi, kolaborasi, dan karakter, sejalan dengan kerangka Profil Pelajar
Pancasila yang menekankan enam dimensi utama: beriman dan bertakwa,
berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, serta bernalar
kritis dan kreatif. Model pembelajaran berbasis karakter tidak hanya difokuskan
pada transfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan kebiasaan positif melalui
proses pembelajaran yang kontekstual (Thomas et al., 2022). Studi internasional
menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai mampu meningkatkan
empati sosial, perilaku prososial, serta kesadaran tanggung jawab siswa terhadap
diri sendiri dan lingkungannya (Berkowitz & Bier, 2021). Dengan demikian,
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran PPKn menjadi strategi
fundamental dalam menjawab tantangan pendidikan modern.

Namun, praktik di lapangan menunjukkan bahwa penanaman karakter
peserta didik masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian sebelumnya
menemukan adanya fenomena penurunan kesadaran tanggung jawab di kalangan
siswa, ditandai dengan rendahnya motivasi menyelesaikan tugas tepat waktu,
kecenderungan menyontek, serta perilaku kurang disiplin dalam proses
pembelajaran (Winoto, 2023). Kondisi ini diperparah oleh faktor lingkungan,
seperti kurangnya keterlibatan orang tua, pengaruh negatif teman sebaya, dan
terbatasnya dukungan fasilitas pembelajaran. Situasi ini sejalan dengan temuan
penelitian UNESCO (2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan
karakter di tingkat dasar dan menengah sangat dipengaruhi oleh integrasi peran
sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Dalam konteks ini, peran guru PPKn menjadi sangat sentral sebagai
fasilitator, motivator, dan teladan bagi peserta didik. Guru tidak hanya berperan
menyampaikan materi, tetapi juga menginternalisasikan nilai tanggung jawab
melalui pendekatan pembelajaran yang variatif, seperti metode proyek, kolaborasi,
diskusi, dan pemanfaatan teknologi (OECD, 2022). Model pembelajaran berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti efektif untuk menumbuhkan
kesadaran siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, karena guru mengaitkan materi
dengan situasi nyata yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
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(Tan et al, 2021). Dengan demikian, guru berperan sebagai agen pembentuk
karakter yang membangun jembatan antara pengetahuan konseptual dan praktik
sosial.

Selain peran guru, penerapan pendidikan karakter juga memerlukan sinergi
antaraktor pendidikan. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran
berbasis karakter. Studi oleh Kim et al. (2021) menegaskan bahwa pendidikan
karakter yang terintegrasi dengan kegiatan ekstrakurikuler, bimbingan keagamaan,
dan budaya sekolah berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap
tanggung jawab siswa. Dalam konteks Indonesia, penerapan Profil Pelajar
Pancasila pada pembelajaran PPKn sejalan dengan visi pendidikan nasional untuk
melahirkan generasi unggul yang berlandaskan nilai-nilai luhur bangsa, tetapi juga
kompetitif dalam konteks global (Kemdikbud, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam
mengimplementasikan penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada siswa kelas VIII MTs
Swasta Sholihin, Kecamatan Tanjung Morawa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur pendidikan
karakter serta memberikan implikasi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan
dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara efektif dalam proses
pembelajaran

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menganalisis strategi guru dalam penanaman karakter tanggung jawab
melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada
siswa kelas VIII MTs Swasta Sholihin, Kecamatan Tanjung Morawa. Pemilihan
pendekatan kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk memahami fenomena
secara mendalam melalui proses eksplorasi, interpretasi, dan pemaknaan terhadap
perilaku, sikap, serta pengalaman informan dalam konteks pembelajaran (Creswell
& Poth, 2018). Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
teknik dan sumber untuk memastikan validitas temuan, sedangkan peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan interpretasi
data (Patton, 2015). Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan
deskripsi yang kaya dan komprehensif terkait penerapan nilai tanggung jawab
dalam pembelajaran PPKn, sehingga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur pendidikan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Guru dalam Penanaman Karakter Tanggung Jawab

Penanaman karakter tanggung jawab di MTs Swasta Sholihin Tanjung
Morawa dilakukan melalui integrasi nilai-nilai Pancasila ke dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Guru PPKn memanfaatkan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk mengaitkan materi
pelajaran dengan realitas kehidupan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Strategi ini sejalan dengan hasil penelitian Tan et al. (2021) yang
menegaskan bahwa pendekatan berbasis konteks dapat meningkatkan kesadaran
moral dan kemampuan mengambil keputusan pada siswa.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirancang secara khusus untuk
menyisipkan indikator nilai tanggung jawab pada tujuan pembelajaran, kegiatan
inti, dan penilaian. Guru memberikan penugasan individu, diskusi kelompok, dan
proyek berbasis praktik untuk melatih keterampilan kolaboratif siswa. Temuan ini
konsisten dengan studi Berkowitz & Bier (2021) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek efektif meningkatkan pemahaman nilai dan
keterampilan sosial pada peserta didik.

Guru juga memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, seperti
menggunakan platform digital untuk penugasan dan evaluasi. Pemanfaatan
teknologi ini membantu mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab siswa
terhadap proses belajar mereka. Penelitian OECD (2022) menyatakan bahwa
integrasi teknologi dalam pendidikan mampu meningkatkan motivasi intrinsik
siswa dan memfasilitasi pembelajaran berbasis karakter.

Dalam praktiknya, guru berperan sebagai fasilitator, motivator, sekaligus
teladan. Siswa mendapatkan pembelajaran langsung melalui keteladanan guru,
seperti disiplin waktu, konsistensi mengajar, dan komitmen menyelesaikan tugas.
Studi Lickona (2013) menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak
hanya terletak pada penyampaian materi, tetapi juga pada kemampuan guru
memodelkan perilaku yang diharapkan. Selain itu, pembelajaran PPKn
diintegrasikan dengan nilai keagamaan dan sosial. Guru mengaitkan materi
pelajaran dengan praktik ibadah, etika sosial, dan kewajiban moral untuk
menanamkan kesadaran bahwa tanggung jawab merupakan bagian dari identitas
spiritual siswa. Penelitian Hwang et al. (2022) mendukung pendekatan ini, di
mana pendidikan berbasis nilai spiritual terbukti meningkatkan kepedulian sosial
dan sikap proaktif siswa.

Metode diskusi kelompok dan pembelajaran kolaboratif digunakan untuk
mendorong siswa saling belajar dan mengembangkan empati sosial. Dengan
demikian, tanggung jawab tidak hanya dipahami secara individu, tetapi juga
dalam konteks komunitas kelas. Studi Kim et al. (2021) menunjukkan bahwa
strategi kolaboratif menumbuhkan partisipasi aktif dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengelola konflik secara sehat.

Guru juga menerapkan sistem reward and punishment untuk membentuk
kebiasaan disiplin siswa. Reward berupa poin tambahan dan penghargaan sosial,
sedangkan punishment berupa pengurangan nilai, tugas tambahan, atau kegiatan
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sosial. Temuan ini konsisten dengan penelitian Thomas et al. (2022) yang
menyatakan bahwa kombinasi pendekatan motivasional dan konsekuensi edukatif
dapat meningkatkan kepatuhan siswa terhadap nilai-nilai karakter.

Secara keseluruhan, strategi guru dalam pembelajaran PPKn di MTs Swasta
Sholihin menunjukkan efektivitas signifikan dalam menanamkan karakter
tanggung jawab. Pendekatan kontekstual, pemanfaatan teknologi, kolaborasi, dan
keteladanan guru menjadi kunci keberhasilan proses ini. Hasil penelitian ini
sejalan dengan kerangka Profil Pelajar Pancasila yang dicanangkan oleh
Kemdikbud (2022) untuk membentuk generasi berkarakter unggul dan adaptif.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

Implementasi pendidikan karakter tanggung jawab di MTs Swasta Sholihin
dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi keteladanan guru, dukungan kebijakan madrasah, serta
ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai. Menurut UNESCO (2023),
keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh peran guru dan
ekosistem sekolah dalam membangun budaya yang konsisten dengan nilai-nilai
yang diajarkan.

Faktor pendukung eksternal berasal dari keterlibatan keluarga dan
masyarakat. Orang tua yang aktif mendukung proses pendidikan anak cenderung
memperkuat nilai tanggung jawab di rumah, sehingga meminimalisasi perilaku
menyimpang di sekolah. Studi Kim et al. (2021) menemukan bahwa sinergi
sekolah dan keluarga meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis karakter
sebesar 38% dibandingkan sekolah tanpa dukungan orang tua.

Kebijakan madrasah yang mengintegrasikan standar operasional prosedur
(SOP) kedisiplinan juga menjadi faktor utama. SOP mencakup tata tertib, sistem
penilaian sikap, dan penghargaan berbasis perilaku. Penelitian Berkowitz et al.
(2020) menunjukkan bahwa regulasi yang jelas dan konsisten berperan besar
dalam membentuk karakter siswa.

Faktor penghambat utama adalah kurangnya komunikasi intensif antara
guru dan orang tua. Tidak adanya buku penghubung perkembangan siswa
menyebabkan sekolah kesulitan memantau perilaku anak di rumah. Hal ini selaras
dengan temuan OECD (2021) yang menekankan pentingnya keterhubungan
sekolah-rumah untuk mencapai keberhasilan pendidikan karakter.

Selain itu, pengaruh teman sebaya menjadi tantangan tersendiri. Beberapa
siswa lebih cenderung mengikuti perilaku negatif kelompok dibandingkan nilai
yang diajarkan guru. Studi Tan et al. (2021) menunjukkan bahwa faktor kelompok
sosial dapat memengaruhi keberhasilan pendidikan karakter hingga 42%,
khususnya pada remaja.

Guru juga menghadapi kendala dalam memvariasikan metode
pembelajaran karena keterbatasan sumber daya dan waktu. Pendekatan ceramah
yang monoton membuat sebagian siswa cepat bosan, sehingga tingkat partisipasi
menurun. Hwang et al. (2022) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek
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dan kolaborasi lebih efektif dibandingkan model konvensional dalam
meningkatkan keterlibatan siswa.

Faktor lain adalah kurangnya pelatihan profesional bagi guru dalam
mengelola pembelajaran berbasis karakter. Kurangnya pengembangan kapasitas
mengakibatkan sebagian guru belum optimal dalam merancang strategi
penanaman nilai. Penelitian UNESCO (2023) menegaskan bahwa pelatihan guru
yang berkesinambungan meningkatkan keberhasilan pendidikan karakter secara
signifikan. Dengan memahami faktor pendukung dan penghambat ini, sekolah
dapat merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Sinergi antara guru,
keluarga, dan madrasah menjadi kunci keberhasilan dalam menanamkan nilai
tanggung jawab secara konsisten pada siswa, sesuai dengan standar global
pendidikan karakter berbasis kompetensi abad ke-21.

Integrasi Pendidikan Karakter dengan Teori dan Praktik Global

Pendidikan karakter di MTs Swasta Sholihin tidak hanya relevan dalam
konteks lokal, tetapi juga sejalan dengan tren global dalam pengembangan
kompetensi abad ke-21. Studi OECD (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis nilai menjadi pilar utama dalam membentuk peserta didik yang adaptif,
kreatif, dan siap menghadapi tantangan globalisasi.

Konsep Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan dalam pembelajaran PPKn
sejalan dengan kerangka UNESCO Global Citizenship Education (2023) yang
menekankan pembentukan individu berintegritas tinggi, bertanggung jawab
sosial, dan peduli terhadap keberlanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
mengukuhkan bahwa pendidikan karakter berbasis Pancasila dapat bersaing
dengan praktik terbaik internasional.

Dalam praktik global, pendidikan karakter tidak hanya fokus pada transfer
nilai, tetapi juga mengaitkannya dengan pemecahan masalah sosial. Studi Thomas
et al. (2022) menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek sosial
meningkatkan kesadaran siswa terhadap tantangan komunitas serta melatih
keterampilan kolaborasi dan kepemimpinan.

Integrasi pendidikan karakter dengan teknologi pembelajaran juga
merupakan pendekatan penting. Menurut Hwang et al. (2022), teknologi
mendukung personalisasi pembelajaran, memungkinkan siswa mengeksplorasi
nilai tanggung jawab melalui simulasi interaktif dan penugasan digital yang lebih
relevan dengan gaya belajar generasi Z.

Pendekatan berbasis teori Social Learning oleh Bandura (2018) juga menjadi
dasar penting dalam pendidikan karakter. Teori ini menegaskan bahwa siswa
belajar nilai-nilai moral melalui pengamatan dan peniruan perilaku yang
dimodelkan oleh guru, orang tua, dan lingkungan sosialnya. Penelitian ini
memperkuat temuan bahwa keteladanan guru merupakan elemen kunci
keberhasilan.

Pendidikan karakter global menuntut adanya kolaborasi lintas budaya.
Siswa perlu memahami tanggung jawab tidak hanya dalam konteks personal dan
lokal, tetapi juga dalam skala internasional. Penelitian Kim et al. (2021)
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menunjukkan bahwa kolaborasi antarbudaya meningkatkan empati dan
keterampilan komunikasi siswa, yang relevan dengan dinamika masyarakat
multikultural.

Relevansi pendidikan karakter juga diperkuat dengan integrasi nilai
spiritual dan sosial dalam pembelajaran. Studi Berkowitz & Bier (2021)
menegaskan bahwa pendidikan berbasis nilai keagamaan mampu menumbuhkan
kontrol diri, mengurangi perilaku menyimpang, dan meningkatkan kesadaran
moral siswa terhadap tanggung jawab sosial. Dengan demikian, implementasi
pendidikan karakter melalui pembelajaran PPKn di MTs Swasta Sholihin dapat
diposisikan sebagai model praktik terbaik dalam pengembangan literasi karakter
berbasis Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
pada konteks nasional, tetapi juga menyelaraskan pendekatan pendidikan
Indonesia dengan standar internasional untuk mencetak generasi pembelajar yang
bertanggung jawab, adaptif, dan berdaya saing global.

SIMPULAN

Kesimpulan, bahwa penanaman karakter tanggung jawab melalui
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di MTs Swasta
Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-
nilai karakter, khususnya tanggung jawab, ke dalam seluruh tahapan
pembelajaran, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup.
Keberhasilan proses ini didukung oleh peran guru sebagai teladan, keterlibatan
petugas madrasah dalam menegakkan tata tertib, serta kebijakan madrasah melalui
penerapan peraturan dan Standar Operating Procedure (SOP) yang konsisten.
Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat,
seperti belum tersedianya buku penghubung antara madrasah dan orang tua
sebagai sarana pemantauan perkembangan siswa, keterbatasan metode
pembelajaran yang masih didominasi ceramah, serta variasi strategi penanaman
nilai yang belum optimal. Upaya yang dilakukan guru meliputi penggunaan
metode diskusi, tanya jawab, penugasan, serta strategi Contextual Teaching and
Learning (CTL) untuk menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pentingnya
tanggung jawab dalam proses pembelajaran.
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